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This studi aims to determine the influence of iemotional i ntelligence, learning interests and 
learning behaviors ion ithe ilevel of accounting iunderstanding. iThe iresearch iwas 
iconducted on students of Accounting Studi Program class of 2018. There were 139 
samples. The ianalysis itechnique used is iMultiple iLinear Regression Analysis, ithe iresults 
of the studi ifound ithat iemotional i ntelligence iand ilearning i nterests ihave a positive and 
significant ieffect ion ithe ilevel iof iaccounting iunderstanding. Meanwhile, ilearning ibehavior 
has no effect on the level of accounting understanding. 
Keywords: Level of Understanding iAccounting, iEmotional iIntelligence, iLearning 




Tingkat pemahaman iakuntansi mahasiswa idinyatakan idengan iseberapa imengerti 
iseorang imahasiswa iterhadap iapa iyang isudah idipelajari, idalam ikonteks iini imengacu ipada imata 
ikuliah iakuntansi idan iIndeks iPrestasi iKumulatif (IPK). iTanda iseorang imahasiswa imemahami 
iakuntansi itidak ihanya iditunjukan idari inilai-nilai iyang ididapatkannya idalam imata ikuliah isaja, 
itetapi ijuga iapabila imahasiswa itersebut imengerti idan idapat imenguasai ikonsep-konsep iyang 
iterkait. (Praptiningsih, 2009). Seseorang dengan Kecerdasan Emosional yang baik iakan imampu 
imengenali, imenggunakan, imemahami, idan imengelola iemosinya isecara ipositif isehingga idapat 
imengurangi irasa istresnya, iberkomunikasi isecara iefektif, iberempati idengan iorang ilain, 
imengatasi itantangan iyang iada, ihingga imeredam ikonflik iyang itimbul. Makanya, orang-orang 
dengan Kecerdasan Emosional yang tinggi cenderung lebih disukai idalam idunia ikerja idibanding 
imereka iyang ihanya mengandalkan IQ. 
iMenurut isebuah ipenelitian ipsikologi idi iHarvard iSchool iof iEducation, iseseorang iyang 
iterampil idalam imengelola iemosinya, idapat imenangani iperasaannya idengan ibaik, iserta imampu 
membaca dan menghadapi perasaan orang lain iberpotensi imemiliki ikeberuntungan idalam isetiap 
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ibidang ikehidupan, itermasuk ipendidikan. iBahkan isejak itahun 1980-an, ipakar ipsikolog itelah 
imenyatakan ibahwa ikesuksesan itak ibertumpu ipada isatu ikecerdasan (IQ) isemata. iAkan itetapi, 
iada ikecerdasan idengan ispektrum iyang ilebih iluas, iyang idisebut EI (Emotional Intelligence), 
iyang ilebih imenentukan itingkat ikesuksesan iseseorang.  
Minat belajar adalah ikecenderungan ihati idan ijiwa iterhadap isuatu iyang idapat idipelajari 
iyang idianggap ipenting idan iberguna isehingga isesuatu ii tu idiperlukan, idiperhatikan idan 
ikemudian idiikuti idengan iperasaan isenang. Minat ibelajar mahasiswa erat kaitannya dengan 
penggunaan waktu iyang ibaik iuntuk ibelajar imaupun ikegiatan ilainnya. iMinat ibelajar iyang 
itinggi iakan idapat iterwujud iapabila imahasiswa isadar iakan itanggung ijawab imereka isebagai 
imahasiswa, isehingga imampu imeningkat-kan imotivasi idan idisiplin idiri iagar imampu imencapai 
itarget iyang idiinginkan idalam imemahami isuatu imateri iyang iberhubungan idengan iakuntansi. 
Selain kecerdasaan emosional idan minat belajar, iperilaku ibelajar iselama idi iperguruan 
itinggi ijuga imempengaruhi iprestasi iakademik iseorang imahasiswa. iKebiasaan iatau iperilaku 
ibelajar imahasiswa ierat ikaitannya idengan ipenggunaan iwaktu iyang ibaik iuntuk ibelajar imaupun 
ikegiatan ilainnya. Hanifah (2001) iberpendapat ibahwa, ibelajar iyang iefisien idapat iidicapai 
iapabila imenggunakan istrategi iyang itepat, iyakni iadanya ipengaturan iwaktu iyang ibaik idalam 
imengikuti iperkuliahan, ibelajar idi irumah, iberkelompok iataupun iuntuk imengikuti iujian. 
Pendidikan akuntansi khususnya pendidikan akuntansi iyang idiselenggarakan idi 
iperguruan itinggi iditujukan iuntuk imendidik imahasiswa iagar idapar ibekerja isebagai iseorang 
iakuntan iyang iprofesional iyang imemiliki ipengetahuan idi ibidang iakuntansi. iUntuk idapat 
imenghasilkan ilulusan iyang iberkualitas imaka iperguruan itinggi iharus iterus imeningkatkan 
ikualitas ipada isistem pendidikannya (Zakiah, 2013).  
Universitas Hindu Indonesia merupakan salah satu universitas swasta yang memiliki 
program studi akuntansi di dalamnya. Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Bisnis idan 
Pariwisata imerupakan isalah isatu iFakultas iyang isaat i ni terakreditasi BAN-PT dengan akreditasi 
B. Sebagai salah satu kampus unggulan, Universitas Hindu Indonesia iselalu iberusaha iagar 
imahasiswanya imampu isiap iditerjunkan ike idunia ikerja isetelah ilulus idari iuniversitas idengan 
iketerampilan iakuntansi iyang imapan. Fenomena iyang iterjadi yaitu idimana ipara imahasiswa 
ilebih icenderung imengikuti itiap imata ikuliah iakuntansi ihanya isebatas imelewati iprosesnya isaja 
itanpa iberharap imemiliki ikemampuan ilebih idi ibidang iitu. Banyak yang kurang memahami apa 
saja yang mereka pelajari di sana. iTidak isemua imahasiswa iyang ibelajar idi jurusan akuntansi 
memang imenginginkan untuk mampu paham tentang seluk beluk akuntansi itetapi iada ijuga iyang 
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ihanya iikut iikutan iteman iataupun ipermintaan iorang itua. iKarena ihal iseperti iitu ijugalah iyang 
imembuat imereka ienggan ibelajar iserius imengenai iakuntansi (Irawan, 2019) 
iBerdasarkan iuraian idiatas imaka ipenulis itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian ipengaruh 
ikecerdasan iemosional, iminat iberlajar iidan iperilaku ibelajar iterhadap itingkat ipemahaman 
iakuntansi ipada imahasiswa iprogram istudi iakuntansi iUniversitas iHindu iIndonesia. 
Adapun irumusan imasalah pada penelitian ini berdasarkan latar belakang diatas antara lain : 
1. iApakah ikecerdasan iemosional iberpengaruh iterhadap itingkat ipemahaman iakuntansi 
ipada imahasiswa iakuntansi iUniversitas Hindu Indonesia? 
2. iApakah iminat ibelajar iberpengaruh iterhadap itingkat ipemahaman iakuntansi ipada 
imahasiswa iakuntansi iiUniversitas iHindu iIndonesia? 
3. iApakah perilaku berlajar iberpengaruh iterhadap itingkat ipemahaman iakuntansi ipada 
imahasiswa iakuntansi iUniversitas Hindu Indonesia? 
iAdapun itujuan ipada ipenelitian i ni iberdasarkan ilatar ibelakang idan rumusan masalah diatas 
antara lain : 
1. iUntuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional iterhadap itingkat ipemahaman 
iakuntansi ipada imahasiswa iakuntansi iUniversitas Hindu Indonesia  
2. iUntuk mengetahui ipengaruh iminat ibelajar iterhadap itingkat ipemahaman iakuntansi iipada 
imahasiswa iakuntansi iUniversitas Hindu Indonesia  
3. iUntuk imengetahui ipengaruh iperilaku ibelajar iterhadap itingkat ipemahaman iakuntansi 
ipada imahasiswa iakuntansi Universitas Hindu Indonesia 
Hasil penelitian i ni  idiharapkan idapat imemberikan imanfaat iditinjau idari segi teoritis idan 
praktis. iHasil idari ipenelitian i ni idapat menjadi landasan idalam ipengembangan media 
pembelajaran iatau ipenerapan imedia ipembelajaran isecara ilebih ilanjut. iSelain iitu ijuga imenjadi 
isebuah inilai itambah ipengetahuan iilmiah idalam ibidang ipendidikan idi iIndonesia. iSecara 
iPraktis ibagi ipenulis ipenelitian iini iberguna  iuntuk  imengaplikasikan  iilmu  iyang  ididapat   idan   
imemperoleh   igambaran   imengenai   ipengaruh   ikecerdasan   iemosional, minat belajar dengan 
perilaku ibelajar terhadap tingkat pemahaman akuntansi. iBagi iFakultas iEkonomi idiharapkan 
ihasil ipenelitian iini ibisa imenjadi ibahan ipertimbangan iuntuk imengembangkan   
ipenyelenggaraan   ipendidikan   iakuntansi idi iUniversitas iHindu iIndonesia. iBagi iUniversitas 
iHindu iIndonesia idiharapkan ihasil ipenelitian iini ibisa iuntuk ipercontohan idalam 
ipenyelenggaraan ipendidikan iuntuk isemua ifakultas. 
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KAJIAN PUSTAKA 
Teori Kecerdasan 
iKamus Besar Bahasa Indonesia (2010), imengartikan ikecerdasan isebagai iperihal icerdas 
(sebagai kata benda), iatau ikesempurnaan iperkembangan iakal ibudi (iseperti ikepandaian idan 
iketajaman ipikiran). Susanto (2004:68) imenyatakan ikecerdasan imerupakan ikemampuan iyang 
idimiliki iseseorang iuntuk imelihat isuatu imasalah ilalu imenyelesaikannya iatau imembuat isesuatu 
iyang idapat iberguna ibagi iorang ilain. Sedangkan Amstrong (2009:71) iimenyatakan ikecerdasan 
iadalah ikemampuan iuntuk imenangkap isituasi ibaru iserta ikemampuan iuntuk ibelajar idari 
ipengalaman imasa ilalu iseseorang. 
iGardner imenyatakan ikecerdasan imerupakan ikemampuan iseseorang idalam imemecahkan 
imasalah idalam ihidupnya iserta imampu imenciptakan isolusi idari iberagam ipersoalan idan isituasi 
iyang idialami (Cetin, 2015). 
iDefinisi iakuntansi imenurut iFinancial iAccounting iStandards iBoard (FASB) (2017) 
imerupakan ikegiatan ijasa iyang iberfungsi imenyediakan isuatu iinformasi ikuantitatif iyang 
ikemudian idigunakan iuntuk ipengambilan ikeputusan iekonomi. iMenurut iPaul iGrady (2010) 
iakuntansi iyaitu isebagai ifungsi iorganisasi isecara isistematis, idapat idipercaya idan ioriginal 
idalam imencatat, imengklasifikasi, imemproses, imembuat iikhtisar, imenganalisa, 
imenginterprestasi iseluruh itransaksi idan ikejadian iserta ikarakter ikeuangan iyang iterjadi idalam 
ioperasional iperusahaan isebagai ipertanggungjawaban iatas ikinerjanya. 
iMenurut American Accounting Association dalam Amsi Amalia Lutfi (dalam Hariyoga 
idan iSuprianto, i2011) imendefinisikan iakuntansi isebagai “suatu proses pengidentifikasikan, 
mengukur dan melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penelitian dan 
keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut”. iAkuntansi 
iadalah iproses ipencatatan, ipenggolongan idan iperingkasan idari itransaksi idan ikejadian iekonomi 
iperusahaan, idengan icara iyang iinformatif idan idalam ibentuk iuang idan ipenerjemahan idari ihasil 
iproses itersebut, iuntuk ipengambilan ikeputusan ibisnis (Ashari, 2006:6). 
Pemahaman Akuntansi seseorang dikatakan paham iterhadap iakuntansi iadalah imengerti 
idan ipandai ibagaimana iproses iakuntansi i tu idilakukan isampai imenjadi isuatu ilaporan ikeuangan 
iidengan iiberpedoman iipada iiprinsip iidan iistandar iipenyusunan iilaporan iikeuangan iiyang 
iiditetapkan iidalam iiPeraturan iiPemerintah iiNomor ii24 iiTahun ii2005 iitentang iiStandar iiAkuntansi 
iiPemerintahan (Yuliani, dkk., 2010:209). 
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Kamus Bahasa Indonesia kontemporer imendefinisikan iemosi isebagai ikeadaan iyang 
ikeras iyang itimbul idari ihati, iperasaan ijiwa iyang ikuat iseperti isedih, iluapan iperasaan iyang 
iberkembang idan isurut idalam iwaktu icepat. iEmosi imerujuk ipada isuatu iperasan idan ipikiran-
ipikiran iyang ikhasnya, isuatu ikeadaan iyang ibiologis idan ipsikologis iserta iserangkaian 
ikecendrungan iuntuk ibertindak. Emosional adalah hal-hal yang berhubungan dengan emosi. 
iMenurut iGoleman (2000), ikecerdasan iemosional iadalah ikemampuan iuntuk imengenal 
iperasaan idiri iisendiri iidan iiorang iilain iuntuk iimemotivasi iidiri iisendiri iidan iimengelola iiemosi 
idengan iibaik iidi iidalam idiri ikita idan iihubungan ikita. iKemampuan i ni isaling iberbeda idan 
imelengkapi idengan ikemampuan iakademik imurni, iyaitu ikemampuan ikognitif imurni iyang 
idiukur idengan IQ. iSedangkan imenurut iCooper idan iSawaf (1998), ikecerdasan iemosional 
iadalah ikemampuan imengindra, imemahami idan idengan iefektif imenerapkan ikekuatan idan 
iketajaman iemosi isebagai isumber ienergi, iinformasi idan ipengaruh. 
Steiner (1997) dalam Kukila (2001) imenyatakan ibahwa ikecerdasan iemosional 
imencakup i5 ikomponen, iyaitu imengetahui iperasaan isendiri, imemiliki iempati, ibelajar imengatur 
iemosi-emosi isendiri, imemperbaiki ikerusakan isosial, idan iinteraktivitas iemosional. iCooper idan 
iSawaf (1998) imerumuskan ikecerdasan iemosional isebagai isebuah ititik iawal imodel iempat ibatu 
ipenjuru, yang terdiri dari kesadaran emosi, kebugaran emosi, kedalaman emosi, dan ialkimia 
iemosi. 
iMinat ibelajar idapat ididefinisikan isebagai isuatu ikeinginan iyang itidak idapat idipaksakan 
oleh isiapapun iuntuk imelakukan iapa iyang idisukainya. Minat disini adalah keinginan peserta 
didik iyang ibenar-benar idatang idari ilubuk ihatinya iyang ipaling idalam iuntuk imempelajari isuatu 
iilmu. Minat seseorang bisa diketahui isaat iorang itersebut imerasa isuka idan inyaman idengan iapa 
iyang imereka ilakukan, iselain iitu iminat idapat imendorong iseseorang imelakukan isesuatu ihal 
idengan iserius idan idengan ihasil imaksimal. 
iSlameto (2001:213) imenyatakan ibahwa “Minat adalah suatu rasa dan suatu ketertarikan pada 
sesuatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh dan timbul tidak secara tiba-tiba atau 
spontan, melainkan timbul akibat partisipasi, pengetahuan dan kebiasaan” iMinat ijuga idiartikan 
isebagai ikondisi iyang iterjadi idisertai iperasaan isenang idihubungkan idengan ikebutuhan iatau 
ikeinginannya isendiri”.  
iHanifah (2001) iberpendapat ibahwa, ibelajar iyang iefisien idapat idicapai iapabila 
imenggunakan istrategi iyang itepat, iyakni iadanya ipengaturan iwaktu iyang ibaik idalam imengikuti 
iperkuliahan, ibelajar idi irumah, iberkelompok iataupun iuntuk imengikuti iujian. Menurut Smith 
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(2001) ibelajar iyang iefisien idapat idicapai iapabila imenggunakan istrategi iyang itepat, iyakni 
iadanya ipengaturan iwaktu iyang ibaik idalam imengikuti iperkuliahan, ibelajar idirumah, 
iberkelompok iataupun iuntuk imengikuti iujian. iPerilaku belajar yang baik dapat terwujud iapabila 
imahasiswa isadar iakan itanggung ijawab imereka isebagai imahasiswa, sehingga mereka dapat 
membagi iwaktu imereka idengan ibaik iantara ibelajar idengan ikegiatan ilainnya. iMotivasi idan 
idisiplin idiri isangat ipenting idalam ihal iini ikarena motivasi merupakan arah bagi pencapaian 
yang ingin diperoleh idan idisiplin imerupakan iperasaan itaat idan ipatuh ipada inilai-nilai iyang 
idiyakini idan imelakukan ipekerjaan idengan itepat ijika idirasa iitu iadalah isebuah itanggung ijawab. 
Peneliatian sebelumnya oleh Rahayu (2019) idengan ihasil ipenelitian iyang menunjukan 
bahwa ikecerdasan iemosional imemiliki ipengaruh ipositif iterhadap  itingkat ipemahaman 
iakuntansi. 
iPenelitian sebelumnya ioleh Rokhana idan Sutrisno (2016) dengan ihasil ipenelitian menunjukan 
ibahwa ikecerdasan iemosional, minat ibelajar idan iperilaku ibelajar imemiliki ipengaruh ipositif dan 
isignifikan iterhadap itingkat ipemahaman iakuntansi. iPenelitian sebelumnya oleh Fanikmah (2016) 
idengan ihasil ipenelitian menunjukan bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh yang 
signifikan iidan iiminat iibelajar juga berpengaruh iiterhadap iitingkat iipemahaman iiakuntansi. 
iiPenelitian isebelumnya oleh Satria dan Fatmawati (2017) idengan ihasil ipenelitian menunjukan 
ibahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh  positif  iterhadap  itingkat ipemahaman 
iakuntansi. Penelitian sebelumnya oleh Rusmiani dan Widanaputra (2017) dengn hasil penelitian 
yang menunjukkan ibahwa ikecerdasan iemosional idan iperilaku ibelajar imemiliki iipengaruh  
iipositif iiterhadap iitingkat iipemahaman iiakuntansi. Penelitian sebelumnya oleh Devi dkk (2019) 
dengan hasil penelitian menunjukkan ibahwa iperilaku ibelajar itidak iberpengaruh iterhadap 
itingkat ipemahaman iakuntansi. 
iBerdasarkan ilandasan iteori idan ipenelitian isebelumnya imaka ipengajuan ihipotesis iyang 
idiajukan idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 
Pengaruh Kecerdasan Emosional iTerhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi 
Dari hasil ipenelitian terdahulu ipenelitian iyang idilakukan ioleh Rahayu (2019),  dan 
Rokhana (2016) membuktikan ikecerdasan iemosional iberpengaruh ipositif iterhadap itingkat 
ipemahaman iakuntansi. iKecerdasan iemosional imampu imelatih ikemampuan imahasiswa 
itersebut, iyaitu ikemampuan iuntuk imengelola iperasaannya ikemampuan iuntuk imemotivasi 
idirinya isendiri, ikesanggupan iuntuk itegar idalam imenghadapi ifrustasi, ikesanggupan 
imengendalikan idorongan idan imenunda ikepuasaan isesaat, imengatur isuasana ihati iyang ireaktif, 
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iserta imampu iberempati idan ibekerja isama idengan iorang ilain. Maka dapat dirumuskan hipotesis 
idalam ipenelitian i ni sebagai berikut:  
H1 : Kecerdasan Emosional Berpengaruh Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi. 
Pengaruh iMinat iiBelajar iiTerhadap iTingkat iPemahaman iAkuntansi 
Dari hasil ipenelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rokhana (2016) dan Fanikmah (2016) 
membuktikan iminat ibelajar iberpengaruh ipositif dan signifikan terhadap itingkat ipemahaman 
iakuntansi. iMinat imerupakan ivariabel ipenting iyang iberpengaruh iterhadap itercapainya isebuah 
iprestasi iatau icita-cita iyang idiharapkan, ibahwa ibelajar idengan iminat iakan ijauh ilebih ibaik 
ihasilnya, ibila idibandingkan idengan ibelajar itanpa idisertai idengan iadanya iminat (KBBI, 2002). 
iMaka idapat idirumuskan ihipotesis idalam ipenelitian i ni isebagai iberikut:  
H2 : Minat iBelajar iBerpengaruh iTerhadap iTingkat iPemahaman iAkuntansi  
Pengaruh Perilaku Belajar Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi 
Dari hasil ipenelitian terdahulu iyang idilakukan ioleh iRokhana (2016) dan Rusmiani 
(2017) membuktikan perilaku belajar berpengaruh positif terhadap itingkat ipemahaman 
iakuntansi. iPerilaku ibelajar iselama idi iperguruan itinggi ijuga imempengaruhi iprestasi iakademik 
iseorang imahasiswa. iPerilaku ibelajar iyang ibaik idapat iterwujud iapabila imahasiswa isadar iakan 
itanggung ijawab imereka isebagai imahasiswa, isehingga imereka idapat imembagi iwaktu imereka 
idengan ibaik iantara ibelajar idengan ikegiatan idi iluar ibelajar. Maka dapat dirumuskan bahwa 
hipotesis idalam ipenelitian i ni sebagai berikut: 
H3 : Perilaku Belajar Berpengaruh Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi. 
 
METODE PENELITIAN 
Kerangka pemikiran idigunakan iuntuk imengetahui igambaran ilebih ijelas itentang 
ihubungan ivariabel. iBerdasarkan ilatar ibelakang ipermasalahan idan ipengembangan ihipotesis 
ipenelitian iPengaruh iKecerdasan iEmosional, iMinat iBelajar idan iPerilaku iBelajar iTerhadap 
iTingkat iPemahaman iAkuntansi (iStudi ipada iMahasiswa iAkuntansi di iUniversitas Hindu 
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Gambar 1 Kerangka berfikir 





Variabel Dependen dalam penelitian ini yaitu Tingkat Pemahaman Akuntansi (Y) 
Pemahaman iakuntansi imerupakan isuatu ikemampuan iseseorang iuntuk imengenal idan imengerti 
tentang iakuntansi. iTingkat ipemahaman iakuntansi iini idapat idiukur idari ipaham iseseorang 
terhadap iproses imencatat itransaksi ikeuangan, ipengelompokkan, ipengikhtisaran, ipelaporan idan 
ipenafsiran idata ikeuangan. iJadi iiorang iiyang iimemiliki iipemahaman iiakuntansi iiadalah iiorang 
iyang iipandai iidan iimengerti iibenar iiproses iiakuntansi. 
Variabel Independen dalam penelitian ini yaitu Kecerdasan Emosional (X1) iBulo (2002) 
imenyatakan ibahwa ikecerdasan iemosional idipengaruhi ioleh ipengalaman ihidup iyang idijalani 
iseseorang. iSemakin ibanyak iaktifitas iatau ipengalaman iseseorang idalam iberorganisasi idan 
isemakin itinggi ipengalaman ikerja imaka itingkat ikecerdasan iemosional imahasiswa iakan 
isemangkin itinggi. iSedangkan ikualitas ilembaga ipendidikan itinggi iakuntansi itidak imemberikan 
ipengaruh iyang iberarti iterhadap itingkat ikecerdasan iemosional iseorang imahasiswa. iMinat 
iBelajari (X2) iMinat ibelajar idapat ididefinisikan iisebagai isuatu ikeinginan iyang itidak idapat 
idipaksakan ioleh iisiapapun iuntuk imelakukan iapa iyang idisukainya. iMinat idisini iadalah 
ikeinginan ipeserta ididik iyang ibenar-benar idatang idari ilubuk ihatinya iyang ipaling idalam iuntuk 










 (Y ) 
Dimana : 
XI : iKecerdasan iEmosional isebagai iVariabel iBebas 
X2 : iMinat iBelajar isebagai iVariabel iBebas 
X3 : iPerilaku iBelajar isebagai iVariabel iBebas 
Y  : iTingkat iPemahaman iAkuntansi isebagai iVariabel iTerikat 
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inyaman idengan iapa iyang imereka ilakukan, iselain iitu iminat idapat imendorong iseseorang 
imelakukan isesuatu ihal idengan iserius idan idengan ihasil imaksimal (Fanikmah, 2016). Perilaku 
Belajar (X3) iMenurut iSmith (2001) ibelajar iyang iefisien idapat idicapai iapabila imenggunakan 
istrategi iyang itepat, iyakni iadanya ipengaturan iwaktu iyang ibaik idalam imengikuti iperkuliahan, 
ibelajar idirumah, iberkelompok iataupun iuntuk imengikuti iujian. iPerilaku ibelajar iyang ibaik 
idapat iterwujud iapabila imahasiswa isadar iakan itanggung ijawab imereka isebagai imahasiswa, 
sehingga mereka dapat membagi waktu mereka dengan baik iantara ibelajar idengan ikegiatan 
ilainnya. iMotivasi idan idisiplin idiri isangat ipenting idalam ihal iini ikarena imotivasi imerupakan 
iarah ibagi ipencapaian iyang iingin idiperoleh idan idisiplin imerupakan iperasaan itaat idan ipatuh 
ipada inilai-nilai iyang idiyakini idan imelakukan ipekerjaan idengan itepat ijika idirasa iitu iadalah 
isebuah itanggung ijawab. 
iPopulasi idalam ipenelitian ini meliputi imahasiswa iprogram istudi iakuntansi semester VI 
dengan jumlah 211 orang mahasiswa. Hal ini dikarenakan pada semester ini mahasiswa sudah 
mendapatkan hampir semua imata ikuliah iakuntansi, iyaitu ipengantar iakuntansi, iakuntansi 
ikeuangan imenengah, iakuntansi ikeuangan ilanjutan, ipengauditan, idan iteori iakuntansi isehingga 
idianggap idapat imemahami iakuntansi. iPenelitian i ni imenggunakan iteknik iProbability 
iSampling, imenurut iSugiyono (2017:122) Probability Sampling iiadalah iiteknik iipengambilan 
iisampel iiyang imemberikan iipeluang iiyang iisama iibagi iisetiap iiunsur (anggota) iipopulasi iiuntuk 
iidipilih iimenjadi ianggota iisampel. iiTeknik iiini iimeliputi isimple irandom isampling, iproportionate 
istratified irandom isampling, idisproportionate istratified irandom isampling, icluster irandom 
isampling. iSampel iyang idiambil idalam ipenelitian iini iadalah isebanyak i139 iorang imahasiswa 
jurusan akuntansi dengan j 
umlah isampel idiambil iberdasarkan irumus iSlovin: 
 
iKeterangan : 
n  = iJumlah iSampel 
N  = iJumlah iPopulasi 
e  = iTingkat iKesalahan 
  Populasi N = 211 idengan iasumsi itingkat ikesalahan (e) = 5%, maka ijumlah isampel iyang 
harus idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah isebanyak 
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  dibulatkan menjadi 139 
iJadi idari iperhitungan idiatas, iuntuk imengetahui iukuran isampel idengan itingkat ikesalahan 5% 
iadalah isebanyak 139 orang mahasiswa. iUntuk imenghitung iproporsi ijumlah isampel, idigunakan 
proportionate stratified random sampling iyang imenurut iSugiyono (2014:64) iteknik isampling 
iini iidigunakan iuntuk iipopulasi iyang iimempunyai iianggota/unsur iyang iitidak ihiomogen iidan 
iberstrata isecara iproporsional. iTeknik iini idigunakan iuntuk ipengelompokan iagar ijumlah idari 
isampel imenjadi iproporsional.  
iRumus proportionate stratified irandom isampling imenurut iFerdinand (2014: 178) adalah: 
 
Keterangan: 
S = Ukuran sampel 
Ni  = Ukuran populasi 
N   = Ukuran (total) sampel 
n    = Ukuran (total) populasi 
iPerhitungan ijumlah isampel idengan iteknik proportionate stratified random sampling, idapat 
idilihat ipada itabel idi ibawah iini: 
Tabel 1. Proporsi Sampel 
Kelas Jumlah Mahasiswa Sampel 
VI A Akuntansi Pagi 
 
22 
VI B Akuntansi Pagi 
 
19 
VI A Akuntansi Sore 
 
32 
VI B Akuntansi Sore 
 
32 
VI A Akuntansi Eksekutif 
 
17 
VI B Akuntansi Eksekutif 
 
17 
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Y = α+ b1X1 + b2X2+ b3X3+e 
D= R2x 100% 
 
Jumlah 139 
Sumber : Data primer diolah, 2021 
Analisis deskriptif idimaksudkan iuntuk imengetahui ikarakteristik iidan itanggapan 
iresponden iterhadap iitem-item ipertanyaan iatau ipernyataan ikuisioner (Sugiyono,2017:232). 
iAnalisis ideskriptif imendeskripsikan itentang ivariabel idalam ipenelitian iini iseperti ikecerdasan 
iemosional, iminat ibelajar, iperilaku ibelajar idan tingkat pemahaman akuntansi.  
iTehnik ianalisis idata idigunakan iregresi ilinier iberganda idan isofware ikomputer iprogram 
iSPSS. iTehnik ianalisis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini isebagai iberikut: (a.)  uji 
inormalitas, (b.) iuji imultikolinearitas, idan (c.) iuji iheteroskesidastisitas.  
iTehnik ianalisis iini iuntuk imengetahui iketergantungan ivariabel iterikat idengan ivariabel 
ibebas. (Nata Wirawan, 2016:257). iPersamaan iuntuk imenguji ihipotesis isecara ikeseluruhan ipada 
ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut:  
Keterangan : 
Y  = Tingkat Pemahaman Akuntansi  
α  = Bilangan Konstanta  
b1 = Koefisien regresi Kecerdasan Emosional 
b2 = Koefisien regresi Minat Belajar 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui perubahan atau variasi variabel terikat yang 
idisebabkan ioleh ivariabel ibebas idengan irumus isebagai iberikut: 
 
Keterangan : D = iKoefisien iKorelasi   
R2 = iKoefisien iDeterminasi  
iAnalisa iini idigunakan iuntuk melakukan pengujian terhadap koefisien regresi isecara iparsial 
iuntuk imengetahui iantara ivariable ibebas iterhadap ivariabel iterikat idengan imengasumsikan 
ivariabel ibebas ilain idianggap isebagai  ikostanta (Sugiyono,2014:250).  
iDipergunakan iuntuk imenguji inyata itidaknya ipengaruh ivariabel ibebas isecara iSimultan 
iterhadap ivariabel iterikat (Imam Ghozali, 2008). 
HASIL PENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 
Analisis Statistik Deskriptif 
b3 = Koefisien regresi Perilaku Belajar 
X1= Kecerdasan Emosional 
X2= Minat Belajar 
X3= Perilaku Belajar 
    = F ktor lain yang mempengaruhi variabel Y 
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iHasil iuji ireliabilitas iimenunjukkan iinilai cronbach alpha iiuntuk iisetiap iivariabel iilebih 
iidari 0,60 idapat idilihat ipada iTabel 4.1.1. iiDengan iidemikian iidapat iidisimpulkan iibahwa iisemua 
ivariabel iiadalah iireliable. 
iiHasil iiperhitungan iinilai pearson correlation idari itiap-tiap ibutir ipernyataan idalam 
kuisioner imenunjukkan ibahwa iperhitungan inilai pearson correlation idari iitiap-tiap iibutir 
pertanyaan ibesarnya >0,3 idapat idilihat ipada iTabel 4.1.2. iHal iini iberarti isemua ibutir 
ipernyataan iidalam iikuisioner iitersebut iidapat iidikatakan iivalid. 
Tabel 1. Tabel Uji Asumsi Klasik 
 Unstandardized Residual Tolerance VIF Sig. 
 .227    
X1  .523 1.912 .193 
X2  .404 2.476 .113 
X3  .429 2.331 .193 
 
iUji iNormalitas ikriteria iiyang iidigunakan iiadalah iidengan iimembandingkan iiantara iitingkat 
iisignifikansi iiyang iididapat iidengan iitingkat alpha iyang idigunakan, iidimana iidata iidapat 
idikatakan iiberdistribusi iinormal iiapabila isig. >0,05 (Ghozali, 2006). iiPada iihasil iiuji iistatistik 
iterlihat inilai iisignifikansi iidari unstandardized residual >0,05 iiyaitu iisebesar 0,227 idapat idilihat 
ipada iTabel 4.2 isehingga idapat idisimpulkan data yang digunakan dalam penelitian ini sudah 
iterdistribusi inormal. 
iUji iMultikolinieritas iberdasarkan ihasil ipengujian iyang ditunjukkan uji multikolinearitas, 
nilai tolerance iisemua iivariabel iilebih iibesar idari 10% (X1=0.523; X2=0.404; X3=0.429) idan 
inilai iVIF ilebih ikecil idari 10 (X1=1.912; X2=2.476; X3=2.331) idapat idilihat ipada Tabel 4.2 
iyang iberarti isudah itidak iterdapat imultikolinearitas iantar ivariabel iindependen. 
iUji iiHeteroskedastisitasi iiPadai iihasil iuji iistatistik iterlihati ibahwai iseluruhi ivariabel ibebas 
imemilikii isignifikansii>0,05 idapat idilihat ipada Tabel 4.2 isehingga idapat idisimpulkan ibahwa 
imodel regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 
Tabel 2. iAnalisis iLinier iBerganda 
Sumber : Data primer diolah, 2021 
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iModel ipenelitiani idapati idilihati ipadai ihasili ipengolahani idatai isepertii iyangi iterlihati ipadai 
ioutputi iSPSSi isesuaii Tabel 2 iDani iberdasarkani ioutputi iSPSSi itersebuti, imodeli ipenelitian idapati 
idituliskani idalami ipersamaani idibawahi iini: Y = 7.474+ 0,068 X1 + 0,224 X2+ 0,054X3+e 
 
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7.474 2.263  3.303 .001 
X1 .068 .033 .186 2.094 .038 
X2 .224 .052 .438 4.334 .000 
X3 .054 .042 .124 1.268 .207 
 
Tabel 3. Uji Kelayakan Model 
Adjusted R Square F Sig. 
.444 36.929 .000b 
 
iUji iKoefisien iDeterminasi ( )iBerdasarkan output iSPSS inilai  isebesar 0,444 iatau 
isebesar 44,4% isesuai Tabel 4.4. iHal itersebut iberarti ibahwa 44,4% iivariabel iidependen iidapat 
iidijelaskan iioleh iiketiga iivariabel ii ndependen iisedangkan 56,6% iidijelaskan iioleh iivariabel iiatau 
iifaktor iilain iiyang iitidak iidijelaskan iidalam iipenelitian ii ni. 
iUji iAnova iatau F-test imenghasilkan Fhitung sebesar 36.929 idengan itingkat isignifikansi 
isebesar 0,000 idapat idilihat ipada Tabel 4..4 iKarena iprobabilitas isignifikan ilebih ikecil idari 0,05, 
iimaka iidapat iidikatakan iibahwa iiveriabel iindependen isecara ibersama-sama iberpengaruh iterhadap 
iivariabel iidependen. iiHal ii ni iiberarti iibahwa iimodel iiyang iidigunakan iidalam iipenelitian iini 
iiadalah iilayak. 
iUji it iidilakukan iiuntuk iimengetahui iiapakah iisecara iilangsung iivariabel ii ndependen 
iimempengaruhi iivariabel iidependen iisecara iisignifikan iiatau iitidak. iiSetiap iivariabel iidikatakan 
Sumber : Data primer diolah, 2021 
Sumber : Data primer diolah, 2021 
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iiberpengaruh, iiapabila iinilai iisignifikansinya <0,05. iiHasil iiperhitungan iidiketahui iinilai 
iisignifikansi iiuntuk iimasing-masing iivariabel iisebagai iiberikut: 
1) iVariabel kecerdasan emosional imemiliki inilai ikoefisien iparameter isebesar 0,068  idengan 
inilai isignifikansi isebesar 0,038<0,05 isesuai idengan Tabel 4.3. Hal ini menunjukkan bahwa 
ikecerdasan iemosional iberpengaruh ipositif idan isignifikan pada pemahaman akuntansi, 
isehingga ihipotesis ipertama idalam ipenelitian i ni dapat iditerima. 
2) Variabel minat belajar imemiliki inilai ikoefisien iparameter isebesar 0,224 idengan inilai 
isignifikansi isebesar 0,000<0,05 isesuai idengan Tabel 4..3. iiHal ii ni iimenunjukkan iibahwa 
iminat ibelajar iiberpengaruh iipositif iidan iisignifikan iipada ipemahaman iakuntansi, iisehingga 
iihipotesis iikedua iidalam iipenelitian ii ni iidapat iiditerima. 
3) iVariabel perilaku belajar iimemiliki iinilai iikoefisien iiiparameter isebesar 0,054 idengan inilai 
isignifikansi isebesar 0,207>0,05 isesuai idengan Tabel 4.3. Hal ini menunjukkan ibahwa iminat 
ibelajar itidak iberpengaruh isignifikan ipada ipemahaman iakuntansi, isehingga ihipotesis iketiga 
idalam ipenelitian i ni ti dak idapat iditerima. 
PEMBAHASAN 
Pengaruh iKecerdasan iEmosional iTerhadap iTingkat iPemahaman iAkuntansi. 
iHasil uji t menunjukkan ibahwa  ikecerdasan iemosional imempunyai pengaruh ipositif dan 
isignifikan pada ipemahaman iakuntansi. Artinya apabila iseorang imahasiswa iyang imemiliki 
ikecerdasan iemosional iyang ibaik, iketerampilan isosial iyang idimilikinya ibisa imenjadi isumber 
iuntuk imenyerap ibanyak iinformasi itermasuk imengenai ibidang iakuntansi iyang idipelajarinya. 
Kecerdasan emosional iyang dimiliki imahasiswa iakan imeningkatkan ipemahaman iakuntansi 
isehingga iakan ilebih imudah inantinya untuk imahasiswa itersebut idalam imenerapkan idalam ikarir 
iataupun ipendidikan iberikutnya. iHal i ni isesuai idengan ipenelitian isebelumnya ioleh Rusmiani & 
Widanaputra (2017), iyang menunjukkan ibahwa variabel ikecerdasan iemosional iberpengaruh 
ipositif iterhadap itingkat ipemahaman iakuntansi. Hal ini dikarenakan idengan isemakin itinggi 
ikecerdasan iemosional imahasiswa itersebut, imaka iakan isemakin itinggi ipula ipemahaman iyang 
iia iimiliki. iKecerdasan iemosional imemberi irasa iempati, irasa icinta, imotivasi iserta ikemampuan 
iuntuk imenanggapi isuatu ikeadaan, ikesedihan iataupun ikegembiraan idengan itepat (Goleman, 
2003 : 18). iSelain iitu ididukung ipula idengan ihasil ipenelitian ioleh ipenelitian iRokhana idan 
iSutrisno (2016) iyang menyatakan ibahwa kecerdasan emosional iberpengaruh iterhadap itingkat 
ipemahaman iakuntansi iini ijuga imenunjukkan ibahwa iilmu iakuntansi itidak iselalu ididapatkan 
idari ibangku ikuliah. iMateri idalam iprogram ikuliah iakuntansi itidak iselalu imencakup 
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ikeseluruhan iaspek idalam iilmu iakuntansi, isehingga iketerampilan isosial, imotivasi idan 
ihubungan idengan iorang ilain ijuga iikut imemberi ipengaruh. 
iHasil ipenelitian iini ididukung dengan adanya ipenelitian iyang idilakukan ioleh Devi, dkk 
(2020) iyang imenyatakan ibahwa ikecerdasan emosional iberpengaruh positif iterhadap tingkat 
ipemahaman iakuntansi. Penelitian ini sejalan idengan ipenelitian sebelumnya iyang idilakukan 
ioleh Rahayu (2019) iyang imenyatakan ibahwa ikecerdasan iemosional iberpengaruh iterhadap 
itingkat ipemahaman iakuntansi. 
Pengaruh Minat Belajar iTerhadap iTingkat iPemahaman iAkuntansi. 
iHasil iuji t imenunjukkan ibahwa  iMinat iBelajar imempunyai ipengaruh ipositif idan isignifikan 
ipada iPemahaman iAkuntansi. iArtinya idengan iminat ibelajar iyang ibaik imahasiswa iakan ilebih 
imudah imenerapkan iminatnya idengan imata ikuliah iyang idisukai ikhususnya iakuntansi. iUntuk 
imeningkatkan ipemahaman ipada imata ikuliah iakuntansi iadalah iharus iterdapat iminat ibelajar 
iterlebih idahulu isebelum imengelola ikecerdasan iemosional. iHal iini isesuai idengan ipenelitian 
isebelumnya ioleh Fanikmah, dkk (2016), ihasil idari ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa iminat 
ibelajar iberpengaruh ipositif ipada itingkat ipemahaman iakuntansi. iMinat imerupakan ivariable 
ipenting iyang iberpengaruh iterhadap itercapainya isemua iprestasi iatau icita-cita iyang 
idibandingkan iidengan ibelajar itanpa idisertai idengan iadanya iminat (KBBI, 2002). 
iHasil ipenelitian i ni ididukung ioleh ipenelitian isebelumnya ioleh (Ishak, 2010) iyang 
imenyatakan ibahwa iminat ibelajar memiliki pengaruh positif terhadap tingkat pemahaman 
akuntansi. iFaktor iminat ibelajar memiliki pengaruh iyang ilebih dominan idaripada ifaktor 
ikecerdasan iemosional idan ikecerdasan ispiritual. iHal iini imenunjukkan ibahwa iuntuk 
imeningkatkan ipemahaman ipada ipemahaman iakuntansi ipada imata ikuliah iakuntansi iadalah 
iharus iterdapat iminat ibelajar iterlebih idahulu isebelum imengelola ikecerdasan iemosional. 
iPenelitian iini isejalan idengan ipenelitian isebelumnya ioleh Rokhana & Sutrisno (2016) iyang 
imenyatakan iminat ibelajar imemiliki ipengaruh ipositif iterhadap itingkat ipemahaman iakuntansi.  
Pengaruh iPerilaku iBelajar iTerhadap iTingkat iPemahaman iAkuntansi. 
Hasil uji t imenunjukkan ibahwa iPerilaku iBelajar tidak iberpengaruh isignifikan pada 
ipemahaman iakuntansi. iHal iini dapat dikarenakan oleh kebiasaan dalam mengikuti pembelajaran 
setiap mahasiswa yang berbeda-beda. iPerilaku ibelajar imahasiswa iberkaitan ierat idengan 
ipenggunaan iwaktu iuntuk ibelajar iserta imelakukan ikegiatan ilainnya. Dalam hal ini, iaktivitas 
ibelajar itidak ihanya idilihat idari iperilaku ibelajar iyang imerupakan ifaktor iinternal itetapi 
imungkin iijuga ifaktor ieksternal iseperti ibudaya ibelajar iyang iada idisekitarnya idan iini iberarti 
isemakin ibaik iperilaku ibelajar itidak imampu imeningkatkan ipemahaman iakuntansi imahasiswa. 
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iHal iini isesuai idengan ipenelitian isebelumnya ioleh Devi, dkk (2020), idengan ihasil ipenelitian 
imenemukan iperilaku ibelajar itidak iberpengaruh ipada itingkat ipemahaman iakuntansi. iDengan 
ikata ilain, ibaik iatau itidaknya iperilaku ibelajar iyang idilakukan ioleh imahasiswa isaat imenempuh 
imata ikuliah iakuntansi, itidak imemengaruhi itingkat ipemahaman iakuntansi iyang idimiliki ioleh 
imahasiswa itersebut. 
iHasil ipenelitian iini ididukung ioleh ipenelitian isebelumnya ioleh Maryati (2017) yang 
imenyatakan ibahwa iperilaku ibelajar itidak iberpengaruh ipada itingkat ipemahaman iakuntansi, ihal 
iini iibisa isaja idisebabkan ioleh ifaktor ilain iseperti ikebiasaan ibelajar iyang ikurang ibaik, iyaitu 
iwaktu ibelajar iyang itidak iteratur idan ikebiasaan imembaca iyang iburuk, iadanya itekanan imental 
idan ibahan ipelajaran iyang itidak isesuai idengan istandar idan iharapan. iPenelitian iini isejalan 
idengan ipenelitian isebelumnya ioleh Susanti (2017) idan Pratsetyaningsih (2018) yang 
imenyatakan ibahwa iperilaku iibelajar itidak iberpengaruh ipada ipemahaman iakuntansi. 
SIMPULAN DAN SARAN 
iBerdasarkan  ihasil ipenelitian tentang ipengaruh ikecerdasan iemosional, minat belajar dan 
perilaku belajar dapat disimpulkan bahwa:  
1. iKecerdasan iEmosional iberpengaruh ipositif ipada itingkat ipemahaman iakuntansi. iHal iini 
memiliki arti ibahwa iisemakin tinggi ikecerdasan iemosional mahasiswa, imaka isemakin baik 
tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa tersebut Dimana kecerdasan emosional merupakan 
salah satu faktor penting dalam pelaksanaan pembelajaran yang dapat memotivasi diri sendiri 
untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. 
2. Minat Belajar iberpengaruh ipositif ipada itingkat ipemahaman iakuntansi. Hal iini memiliki arti 
ibahwa semakin tinggi minat belajar mahasiswa, maka semakin baik tingkat pemahaman 
akuntansi mahasiswa tersebut. 
3. iPerilaku iBelajar tidak iberpengaruh ipada itingkat ipemahaman ikuntansi. Hal iini memiliki arti 
bahwa kebiasaan masing-masing mahasiswa berbeda dalam mengikuti pembelajaran yang 
mengakibatkan tidak berpengaruhnya perilaku belajar terhadap tingkat pemahaman akuntansi.  
iBerdasarkan iihasil iipenelitian iserta iikendala-kendala iiyang iidihadapi iidalam iipenelitian 
iini, masih diperlukan pengembangan untuk menjadikan penelitian ini lebih baik. iAdapun 
ibeberapa isaran iiuntuk iipenelitian-penelitian iiselanjutnya iiyang iimenggunakan iihasil iipenelitian 
ii ni iisebagai irefrensi iiadalah iisebagai iiberikut: 
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1) Hasil ipenelitian iini diharapkan dapat memberikan masukan kepada instansi perguruan tinggi 
agar kedepannya itidak ihanya iberfokus terhadap imateri perkuliahan melainkan juga berfokus 
pada kemampuan mahasiswa secara personal saat proses perkuliahan. 
2) Dilihat dari nilai adjusted R2 sebesar 0.444 menunjukkan bahwa 44,4% tingkat pemahaman 
iakuntansi dipengaruhi ioleh ivariabel ikecerdasan iemosional, minat belajar idan iperilaku 
ibelajar, isedangkan 55,6% idipengaruhi ioleh ivariabel atau ifaktor ilain iyang itidak disajikan 
karena keterbatasan imodel ipenelitian i ni. Sehingga disarankan untuk menambahkan variabel 
lain baik variable independen maupun moderasi yang mungkin dapat mempengaruhi 
hubungan tersebut, seperti hasil belajar pengantar akuntansi, mengerjakan laporan keuangan, 
gaya belajar auditorial, serta variabel lain yang berkaitan erat dengan akuntansi. 
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